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 Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

komunikasi siswa menggunakan model cooperative tipe jigsaw. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang berlangsung dalam II siklus 

Metodologi: Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kalas (PTK). 

Penelitin ini dilaksankan di SMPN 6 Sarolangun pada semester genap tahun 

ajaran 2019/2020 yang berlangsung pada bulan januari-februari 2020. Subjek 

penelitina ini adalah siswa kelas VIII B yang berjumlah 25 siswa.  

Temuan Utama: Penelitian ini berlangsung dengan II siklus, Siklul I 

menunjukkan hasil persentase sebesar 83.22%, rata-rata kemampuan 

komunikasi 82.23, pengelolaan pembelajaran 3.25 dan aktivitas komunikasi 

sebesar 2.93. Hasil temuan siklau I ini akan dilanjutkan ke pada siklus II. 

Pada siklus II penerapan model pembelajaran tipe jigsaw mengalami 

peningkatan hal ini ditunjukkan dengan hasil persentase 90.2%, selanjutnya 

rata-rata kemampuan komunikasi 89.22, pengelolaan pembelajaran 4.22 dan 

aktivitas komunikasi sebesar 3.27 

Keterbaruan Penelitian: Keterbaruan penelitian ini terdapat pada model 

pembelajaran yang digunakan serta peneliti ingin melihat seberapa besar 

persentase kemampuan komunikasi siswa. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan 2 siklus.   
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1. PENDAHULUAN 

Education is an ongoing process that aims to increase the quality of human resources. Formal 

education in Indonesia starts from primary education, secondary education and tertiary education [1]. Di 

dalam pendidikan terdapatnya proses pembelajaran yang bertujuan untuk menambahkan pengetahuan pada 

siswa dari yang tidak tau menjadi tau. [2] pendidikan adalah suatu kegiatan yang sangat penting bagi semua 

manusia, yang dapat merubah tingkah laku dan pengetahuan menjadi lebih baik. Pada ruang lingkup 

pendidikan terdapat berbagai materi pembelajaran salah satunya pelajaran sejarah. 

Sejarah adalah suatu ilmu pengetahuan tentang rangkaian kejadian yang berkausalitas pada 

masyarakat manusia dengan segala aspeknya serta proses gerak perkembangannya dari awal sejarah hingga 

saat kini yang berguna bagi pedoman kehidupan masyarakat masa sekarang serta arah cita-cita masa depan”. 

[3] Selanjutnya menurut [4] menyatakan belajar sejarah merupakan pintu untuk mempelajari dan menemukan 

hikmah terhadap apa yang sudah terjadi. Belajar sejarah adalah belajar tentang kemanusiaan dalam segala 

aspeknya. Belajar sejarah akan melahirkan kesadaran tentang hakekat perkembangan budaya dan peradaban 

manusia, hasil belajar inilah yang kemudian dikenal sebagai kesadaran sejarah (historical consciousness). 
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Komunikasi dalam pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu peristiwa saling hubungan/dialog 

yang terjadi dalam suatu lingkungan kelas dimana terjadi pengalihan pesan dan makna budaya [5]. 

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting, dimana komunikasi merupakan bagian interaksi social. 

Komunikasi merupakan cara berbagi gagasan dan klarifikasi pemahaman [6]. Menurut [7] komunikasi 

dimaknai sebagai proses penyampaian pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan melalui saluran 

tertentu untuk tujuan tertentu. Dalam pembelajaran sejarah kemampuan komunikasi menjadi penting. 

Menurut [8] keterampilan komunikasi dalam pembelajaran sejarah tentu erat kaitannya dengan kemampuan 

siswa untuk menyajikan suatu informasi yang berdasarkan pada data dan fakta Dalam ketercapaian proses 

pembelajaran diperlukan sebuah model pembelajaran yang diberikan kepada siswa supaya lebih menarik 

minat siswa pada saat belajar.  

The learning model is a step-by-step procedure that leads to specific learning outcomes [9]. 

Selanjutnya menurut [10] model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model 

pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang sering digunakan ialah model pembelajaran cooperative 

tipe jigsaw. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pengajaran dimana siswa belajar dalam 

kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda [11]. Dalam menyelesaikan tugas 

kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran. 

Pembelajaran kooperatif dapat mencapai hasil yang maksimal apabila menerapkan lima unsur pembelajaran 

kooperatif, yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antar 

anggota dan evaluasi proses kelompok [12]. Model pembelajaran cooperative learning tipe Jigsaw didesain 

untuk meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap pembelajarannya sendiri dan juga 

pembelajaran orang lain [13]. Peserta didik tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka 

juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya. Pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan 

saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal [14].    

Model cooperative learning tipe JIGSAW adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif 

yang terdiri dari tim–tim belajar yang heterogen beranggotakan 4–5 orang peserta didik dan setiap peserta 

didik bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan bagian materi 

tersebut kepada anggota tim yang lain [15]. Adapun langkah-langkah pembelajaran cooperative tipe jigsaw 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Langkah-langkah Tipe Jigsaw 

Langkah Tipe Jigsaw 

1 

Pendahuluan 

1) Review, apersepsi, motivasi. 

2) Menjelaskan pada peserta didik tujuan dan model pembelajaran yang dipakai. 

3) Pembentukan kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4–5 peserta didik dengan 

kemampuan yang heterogen. 

4) Pembagian materi/masalah pada setiap anggota kelompok 

2 

Penguasaan 

1) Peserta didik dengan materi/masalah yang sama bergabung dalam kelompok ahli dan 

berusaha menguasai materi sesuai dengan soal yang diterima.  

2) Guru memberikan bimbingan 

3 

Penularan 

1) Setiap peserta didik kembali kekelompok asalnya.  

2) Setiap peserta didik dalam kelompok saling menularkan dan menerima materi/solusi 

masalah dari peserta didik lain.  

3) Terjadi diskusi antar peserta didik dalam kelompok asal.  

4) Dari diskusi, peserta didik memperoleh penyelesaian masalah yang diberikan guru 

4 

Penutup 

1) Guru bersama peserta didik membahas kesimpulan materi/masalah yang diberikan.  

2) Pada akhir pembelajaran diadakan kuis yang bersifat individual, diantara peserta didik 

tidak boleh saling membantu.  

3) Skor kuis dari masing–masing kelompok asal saling diperbandingkan untuk menentukan 

kelompok asal mana yang paling berhasil.  

4) Kelompok asal yang paling berhasil, selanjutnya diberikan penghargaan atas 

keberhasilannya. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran sejarah dengan menggunakan model 

pembelajaran cooperative tipe jigsaw dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa pada kelas VIII 

SMPN 6 Sarolangun. 
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2. METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksankan di SMPN 6 Sarolangun pada semester genap tahun ajaran 2019/2020 yang 

berlangsung pada bulan januari-februari 2020. Subjek penelitina ini adalah siswa kelas VIII B yang 

berjumlah 25 siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kalas (PTK). Penelitian tindakan kelas 

adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk 

memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat [16] 

Dalam penelitian tindakan kelas ada beberapa tahapan yang harus dilakukan oleh peneliti. Menurut 

[17] prosedur kerja dalam penelitian tindakan kelas terdiri atas empat komponen, yaitu perencanaan 

(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Selanjutnya memurut 

[18] alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) dapat dilihat pada tebel berikut:  

 

 
Gambar 1 Alur Pelaksaan PTK 

 

Teknik pengumplan data dalam penelitian ini dapat kita lihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 2 Teknik Pengumpulan Data 

Data Instrumen Motode 

Nilai kemampuan komunikasi siswa Tes Tes Akhir setiap Siklus 

Skor aktivitas komunikasi siswa Lembar Observasi Pengamatan 

Pengelolalan pembelajaran oleh guru Lembar Observasi Pengamatan 

Refleksi dan sikap siswa dalam 

pembelajaran 

Angket Refleksi Siswa Penyebaran angket kepada 

siswa 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada siklus I peneliti memperoleh hasil berupa kemampuan komunikasi siswa, persentasi ketuntasan, skor 

pengelolaan pembelajaran, dan skor pengamatan aktivitas siswa seperti tabel berikut: 

 

Tabel 3 Hasil Pada Siklus I 

No Data Hasil Keterangan 

1 Rata-rata tes kemampuan komunikasi peserta 

didik 

82.33 Tuntas 

2 Presentase ketuntasan klasikal 83.22 % Tuntas 

3 Pengelolaan pembelajaran 3.25 Baik 

4 Aktivitas komunikasi matematika peserta didik 

dalam pembelajaran 

2.93 Cukup Baik 

 

Dari hasil temuan yang ada pada siklus I ini, ada beberapa evaluasi dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung antara lain ialah: 

1. Kemampuan siswa dalam memberiakan contoh kepada teman-temanya masih kurang  

2. Masih banyak siswa dalam kelompok tersebut pasif untuk mengerjakan tugas yang diberikan 

3. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran 

4. Siswa baru mengenali model pembelajaran Tipe Jigsaw sehingga menjadikan siswa canggung 

dalam berdiskusi. 
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Dari hasil temuan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pada hasil refleksi siklus I 

belum mencapai hasil yang maksimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan siklus berikutnya yaitu siklus II. Pada 

siklus II ini, peneliti melakukan beberapa perubahan yaitu, perubahan kelompok, meningkatkan keoptimalan 

kerja sama siswa dalam berdiskusi, dan memberikan motivasi kepada siswa agar dapat memberikan pendapat 

dalam berdiskusi.   

 

Tabel 4 Hasil Pada Siklus II 

No Data Hasil Keterangan 

1 Rata-rata tes kemampuan komunikasi peserta 

didik 

89.22 Tuntas 

2 Prosentase ketuntasan klasikal 90.2 % Tuntas 

3 Pengelolaan pembelajaran 4.22 Baik 

4 Aktivitas komunikasi matematika peserta didik 

dalam pembelajaran 

3.27 Sangat Baik 

 

Hasil temuan pada siklus II ini terlihat terdapat perubahan yang terjadi pada siswa selanjutnya hasil 

temuan ini juga diperkuat oleh tidak pasifnya siswa dalam berdiskusi dan siswa lebih banyak bertanya. Dari 

hasil temuan ini dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) ini telah mencapai target peneliti 

inginkan. 

Dari hasil temuan diatas terlihat bahwa terdapat perubahan kepada siswa dengan menggunakan 

model cooperative dengan tipe jigsaw. Dalam dunia pendidikan hal ini lah yang harus ditanamkan oleh 

seorang pendidik atau guru. Dimana guru dalam proses pembelajaran memiliki peran penting dalam 

memberikan informasi terbaru. Menurut [19-20] Belajar merupakan suatu proses dari hal yang belum 

diketahui menjadi mengetahui. Belajar dapat dilakukan secara mandiri dan secara terbimbing (contohnya 

belajar dengan guru). Pendapat ini sejalan dengan [21] seorang guru harus dapat menjadi desainer yang 

mengajarkan teori dan mengimplementasikan teori tersebut kepada peserta didik dalam pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Selanjutnya guru juga harus pandai dalam media pembelajaran yang baik, 

karena menurut [13] pembelajaran akan menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik apabila guru 

merancang media pembelajaran secara cermat dan tepat, serta dapat menggunakan media pembelajaran 

tersebut sesuai dengan fungsinya. [22] menyatakan pemilihan media pembelajaran yang tepat juga 

merupakan faktor penting dalam proses pembelajaran. Selain itu model pembelajaran ini memiliki kontribusi 

yang sangat besar dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Hal ini di lihat dari motivasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. Menurut [23]   menyatakan bahwa pembelajaran tipe jigsaw secara langsung 

memberikan hasil belajar yang baik.Pembelajaran yang dilaksanakan dengan melibatkan siswa dalam 

berbagai aktivitas yang diharapkan memberikan kesempatan, atau membantu siswa untuk menciptakan dan 

menjelaskan simbolik dari kegiatan kemampuan matematika informalnyaDengan ini,kita dapat mengetahui 

perkembangan siswa melaui sikap siswa yang terjadi dalam proses pembelajaran. Sikap siswa ini juga akan 

mempengaruhi proses pembelajara. Sikap yang terjadi selama berlangsungnya proses pembelajaran 

merupakan hal yang sangat penting dalam mengarahkan perilaku manusia. Menurut [24] “As is known if 

students have a positive attitude towards learning will have a major influence on learning”. Sikap 

merupakan hal pertama yang dilihat dari peserta didik apabila menyukai pelajaran atau tidak [25]. Untuk 

menumbuhkan sikap ini peran seorang guru sangat dibutuhkan. Sesuai dengan penelitian [26-29] Sikap siswa 

itu penting, akan tetapi tidak hanya siswa saja yang berperan penting dalam pencapaian sikap positif terhadap 

pelajaran, Tetapi, guru juga sebagai subjek terlibat dalam proses pendidikan dan pembelajaran. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, kemampuan komunikasi siswa menggunakan model kooperatif 

tipe jigsaw ini dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dilingkungan belajar. Hal ini dapat dilihat 

dari perubahan nilai persentasi siklus I dan siklus II.   
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